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ABSTRACT

Application for Rhizobium in local farmers has to be developed to support sustainable agriculture. This
research was conducted to determine the influence of Rhizobium as a biofertilizer on growth and Nitrogen (N)
uptake of two varieties of soybean. The experiment was carried out from January to May 2011 in South Jakarta.
Randomized Block Design (RBD) was used in this experiment with six treatments and four replicates. The treat-
ments were: KO=uninoculated with biofertilizer without urea, K100=uninoculated but with urea 100% equal 75
kg/ha, SS=inoculated with single strain biofertizer without urea, MS= inoculated with multi strain biofertilizer
without urea, SS+50 =inoculated single strain biofertilizer with 50% urea, MS+50= inoculated multi strain
biofertilizer with urea 50%. The results showed that application of MS +50 gave the best result on plant height, N
uptake, nodule number and dry shoot of soybean plant varieties Mitani. Application of SS +50 gave the best results
on plant height, N uptake, nodule number, and dry shoot of soybean plants varieties Anjasmoro.
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ABSTRAK

Penggunaan Rhizobium di petani lokal masih harus terus dilakukan untuk mendukung pertanian berkelan-
jutan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pupuk hayati Rhizobium terhadap pertumbuhan dan
serapan Nitrogen (N) tanaman kedelai varietas Mitani dan Anjasmoro. Percobaan dilaksanakan pada bulan Januari
- Mei 2011 di Jakarta Selatan. Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok tunggal dengan empat
ulangan. Perlakuan yang diberikan 6 perlakuan (KO=tanpa pupuk hayati tanpa urea, K100=tanpa pupuk hayati
dengan 100% urea setara 75 kg/ha, SS=inokulasi pupuk hayati single strain tanpa urea, MS=pupuk hayati multi
strain tanpa urea, SS+50 = inokulasi pupuk hayati ditambah 50% Urea, MS+50=inokulasi pupuk hayati multi
strain ditambah 50% urea). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan MS+50 memberikan pengaruh terbaik
pada tinggi tanaman, serapan N, jumlah bintil, dan bobot kering tanaman varietas Mitani. Perlakuan SS+50 pada
varietas Anjasmoro memberikan pengaruh terbaik pada tinggi tanaman, serapan N, jumlah bintil, dan bobot kering
tanaman.

Kata Kunci: Mitani, Anjasmoro, Rhizobium, biofertilizer, kedelai
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PENDAHULUAN

Permintaan yang terus meningkat terhadap
berbagai produk pertanian khususnya untuk
tanaman pangan telah memacu berbagai pihak,
seperti petani, pemerintah, peneliti, pemerhati,
dan swasta untuk melakukan upaya-upaya strat-
egis guna meraih potensi hasil produksi yang
optimal. Berbagai varietas unggul tanaman telah
dihasilkan oleh para pemulia dengan berbagai
teknik di mana setiap varietas yang dihasilkan
memiliki karakter yang spesifik. Varietas-varietas
ini memiliki kebutuhan pupuk yang berbeda-
beda selain air dan pestisida yang beragam.
Hasil produksi yang optimal dapat dicapai jika
kebutuhan unsur hara setiap tanaman dapat
dipenuhi, namun akan menjadi sebaliknya, yaitu
tanaman tidak dapat tumbuh normal bahkan mati
jika unsur hara dalam tanah tidak tersedia bagi
tanaman. Pengembangan berbagai varietas unggul
kedelai perlu didukung oleh berbagai teknologi
guna memenuhi permintaan masyarakat terhadap
tanaman ini.

Tanaman legum seperti kedelai telah sejak
lama diketahui sebagai tanaman yang mampu
bersimbiosis dengan bakteri penambat nitrogen
(N) di udara dengan membentuk nodul pada
akarnya. Rhizobium merupakan bakteri yang
mampu menggantikan N tanah yang hilang akibat
pencucian, penguapan, pengikatan oleh mineral
lain, dan penyerapan oleh tanaman. Rhizobium
yang berasosiasi dengan tanaman legum mampu
memfiksasi 300 kg N ha"! dan mampu mencukupi
94% kebutuhan nitrogennya.' Tanggapan tanaman
sangat bervariasi bergantung pada kondisi tanah
dan efektivitas populasi asli.>® Noertjahyani*
mengemukakan bahwa pemberian inokulan B.
japonicum dan Pseudomonas sp. pada kedelai
mampu meningkatkan bobot 100 butir dan hasil
biji per tanaman. Selain itu, bakteri Rhizobium
juga mempunyai dampak positif terhadap sifat
fisika dan kimia tanah.’

Purwaningsih® melaporkan bahwa semua
isolat Rhizobium yang diinokulasikan mampu
membentuk bintil akar, namun tidak semuanya
efektif untuk tanaman kedelai. Oleh karena
itu, penambahan takaran pupuk yang diberikan
pada tanah mampu meningkatkan pertumbuhan
tanaman kedelai. Gan et al.”menyebutkan bahwa
penambahan 50 kg N ha™! pada tiga genotif tana-
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man kedelai yang berbeda menghasilkan N total,
N, terikat, dan hasil yang nyata bila dibandingkan
dengan pemberian 25 kg N ha!. Akan tetapi, Thies
et al.® menyatakan bahwa penambahan takaran
N hanya efektif apabila isolat-isolat Rhizobium
yang diaplikasikan tidak mampu menyediakan
N bagi tanaman.

Formula biofertiliser yang mengandung
mikroorganisme efektif seperti Rhizobium dapat
disusun dengan berbagai bahan pembawa, yang
pada umumnya bahan pembawa tersebut adalah
bahan-bahan organik, mineral, atau liat. Menurut
Rao,’ tanah gambut sebagai bahan pembawa
memiliki keuntungan dibandingkan agar atau
tanah. Selain memiliki kapasitas memegang
kelembapan yang tinggi dan kandungan materi
organik yang tinggi, untuk kehidupan naungan
kultur bakteri yang lebih baik, tanah gambut juga
dapat meningkatkan kelestarian sel-sel Rhizobium
pada kulit biji. Menurut Loveless,!° tanaman
kacang-kacangan dapat diinfeksi oleh lebih dari
satu jenis bakteri Rhizobium yang mempunyai
kemampuan berbeda dalam menambat nitrogen
(N,). Saraswati'' menambahkan bahwa pemakaian
Bradyrhizobium japonicum dan Sinorhizobium
fredii secara bersamaan pada pembuatan pupuk
mikroba multiguna sangat menguntungkan,
karena keduanya mempunyai sifat yang saling
mendukung.Pengujian formula pupuk hayati
Rhizobium dengan varietas-varietas kedelai di-
lakukan untuk mengetahui kesesuaiannya dan
daya adaptasinya terhadap faktor lingkungan
yang dapat memengaruhi nodulasi dan tingkat
efektivitas fiksasi nitrogen bebas (N,). Menurut
Soedarjo,!? genotif tanaman dan faktor lingku-
ngan berpengaruh terhadap tingkat efektivitas
Rhizobium. Selain itu, keberhasilan suatu galur
inokulan yang diberikan juga bergantung pada
kemampuannya untuk berkompetisi dengan
Rhizobium asli (indigenous) yang terdapat di
dalam tanah." Hasil percobaan yang dilakukan
oleh Yang et al.'* menunjukkan bahwa adanya
persaingan antara fast growing soybean rhizobia
(FSR) dan slow-growing soybean rhizobia
(SSR) yang mendukung pentingnya kultivar
kedelai dalam pembentukan nodul oleh strain
FSR dan SSR. Adanya subpopulasi rhizobia
kedelai menunjukkan spesifisitas kultivar yang
dapat mempengaruhi estimasi total populasi



rhizobia indigenus kedelai dalam tanah, dan dapat
mempengaruhi keragaman rhizobial terisolasi dari
nodul kedelai.

Mitani merupakan varietas kedelai hasil
Iradiasi sinar y pada F1 persilangan galur mutan
No. 13-D x 9 Dosis 200 Gy yang berasal dari
mutan varietas Guntur yang diiradiasi dosis 150
Gy. Varietas Mitani mempunyai potensi 3,2 t/
ha, agak tahan penyakit karat daun dan tahan
terhadap kutu hijau.'” Sementara itu, varietas
Anjasmoro merupakan varietas kedelai hasil
seleksi massa dari populasi galur murni Mansuria.
Varietas Anjasmoro mempunyai potensi hasil
2,25 t/ha, tahan terhadap karat daun dan pecah
polong.'® Formula pupuk hayati yang terdiri atas
bahan gambut radiasi yang diinokulasi dengan
formula bakteri kedelai Rhizobium memerlukan
penelitian komprehensif dan berkelanjutan untuk
mendapatkan komposisi dari bahan penyusun
dan bakteri Rhizobium yang digunakan sesuai
dengan varietas-varietas tanaman kedelai yang
dihasilkan. Dampak penambahan formula pupuk
hayati terhadap pertumbuhan dan serapan N dua
varietas tersebut diduga akan mengalami respons
yang berbeda. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui pengaruh yang terbaik dari pupuk
hayati terhadap pertumbuhan dan serapan N tana-
man kedelai pada varietas Mitani dan Anjasmoro.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di kebun percobaan Bidang
Pertanian Pusat Aplikasi Teknologi Isotop
dan Radiasi Badan Tenaga Nuklir (BATAN)
Lebak Bulus, Jakarta Selatan pada bulan Januari
hingga Mei 2011. Contoh tanah berasal dari kebun
percobaan Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi
(PATIR) Batan Pasar Jumat Jakarta Selatan yang
diambil pada kedalaman 5-20 cm. Varietas yang
digunakan adalah varietas resmi yang dilepas oleh
Departemen Pertanian, yaitu varietas Mitani hasil
mutasi radiasi BATAN dan varietas Anjasmoro.
Pupuk hayati yang digunakan merupakan
inokulan Rhizobium single strain (W110) dan
inokulan Rhizobium multi strain (KRS, W110,
WNKL, DLGY9, MDI1, dan SR1) yang didapat
dari koleksi laboratorium Pemupukan dan Nutrisi
Tanaman PATIR BATAN.

Sebagai bahan pembawa pupuk hayati
Rhizobium adalah tanah gambut yang berasal

dari Rawa Pening, tanah gambut dikeringkan,
digiling sampai lebih kurang 200 mess, diatur
kemasamannya dengan menggunakan kapur
sehingga berada dalam kisaran pH 6,5-7,0.
Kemudian tanah gambut dikemas dalam plastik
High Density Plastic (HDP) lalu diradiasi dengan
menggunakan sinar gamma dengan dosis 50
kGy. Tanah gambut steril kemudian diinokulasi
dengan masing-masing bakteri Rhizobium sesuai
perlakuan dengan kerapatan 10 spk/g.

Contoh tanah kering udara dihaluskan
dan diayak dengan ayakan 5 mm. Setiap pot
diisi dengan tanah seberat 6 kg. Seluruh pot
diberi pupuk dasar dengan dosis SP-36 0,6 g/
pot (100 kg/ha) dan KCl1 0,6 g/pot (100 kg/ha).
Pemberian urea diberikan 1/3 pada saat tanam
dan 2/3 pada setelah 14 hari setelah tanam (HST)
sesuai dengan perlakuan. Inokulasi pada benih
kedelai dilakukan dengan memberi sedikit air
pada inokulan sehingga seperti pasta kemudian
biji kedelai digulirkan pada inokulan tersebut se-
hingga inokulan menyelimuti keseluruhan benih.
Tiga benih ditanam ke dalam masing-masing pot
percobaan, 14 hari setelah tanam (HST) dilakukan
penjarangan dengan meninggalkan dua tanaman
untuk dipelihara dan diamati. Penyiraman
dilakukan sebanyak dua kali sehari sesuai dengan
kapasitas lapang tanah pada pot percobaan.

Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan empat ulangan. Sebagai kontrol tanaman
tidak diinokulasi dan tidak dipupuk urea (KO)
dan tanaman tidak diinokulasi, namun ditambah
100% Urea (1,8 g/pot setara 75 kg/ha) (K100).
Sementara itu, perlakuan lainnya meliputi tana-
man diinokulasi pupuk hayati single strain tanpa
penambahan pupuk urea (SS), tanaman diinoku-
lasi pupuk hayati multi strain tanpa penambahan
pupuk urea (MS), tanaman diinokulasi pupuk
hayati strain strain dengan penambahan 50%
urea (SS+50%), dan tanaman diinokulasi pupuk
hayati multi strain dengan penambahan 50% urea
(MS+50%). Variabel yang diamati adalah tinggi
tanaman pada (14, 21, 28, dan 35 HST), serapan
N, jumlah bintil akar, berat kering tanaman/pot.
Panen percobaan dilaksanakan setelah umur
tanaman fase R2 berbunga penuh, bunga terbuka
pada satu dari dua buku teratas pada batang utama
dengan daun berbunga penuh. Pengaruh perlakuan
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Gambar 1. Nilai rata-rata tinggi tanaman (cm) varietas Mitani.

Keterangan: Grafik batang dengan warna yang sama yang ditandai dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
Duncan pada taraf kepercayaan o. = 5 %. KO = 0 Inokulan + 0 Urea; K100 = 0 Inokulan + 100% Urea; SS = Inokulan single
strain + 0 Urea; MS = Inokulan multi strain + 0 Urea; SS+50 = Inokulan single strain + 50 % urea; MS+50 = Inokulan multi
strain + 50 % urea
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Gambar 2. Nilai rata-rata tinggi tanaman (cm) varietas Anjasmoro.

Keterangan: Grafik batang dengan warna yang sama yang ditandai dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
Duncan pada taraf kepercayaan a = 5 %. KO = 0 Inokulan + 0 Urea; K100 = 0 Inokulan + 100% Urea; SS = Inokulan single
strain + 0 Urea; MS = Inokulan multi strain + 0 Urea; SS+50 = Inokulan single strain + 50 % urea; MS+50 = Inokulan multi
strain + 50 % urea
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Tabel 1. Pengaruh pupuk hayati terhadap pertambahan tinggi tanaman kedelai varietas Mitani dan Anjasmoro pada

umur 35 HST (%).

Pertambahan Tinggi
Perlakuan Tanaman
P
Mitani (%) (%)

Kontrol tanpa inokulan tanpa urea 0 0
100 % Urea 68,62 69,15
Inokulan single strain 38,72 49,21
Inokulan multi strain 49,79 28,33
inokulan single strain + 50 % urea 72,66 47,64
inokulan multi strain + 50 % urea 69,71 11,84

dianalisis dengan analisis ragam uji F, apabila
terdapat perbedaan antara perlakuan selanjutnya
dianalisis dengan uji Duncan taraf kepercayaan
o =5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Tinggi Tanaman

Awal pertumbuhan tanaman kedelai varietas
Mitani (14 HST) yang diinokulasi dengan pupuk
hayati single strain ataupun multistrain tidak
berbeda nyata (Gambar 1). Keadaan ini disebab-
kan karena unsur hara yang dibutuhkan masih
terpenuhi oleh unsur hara yang terkandung dalam
kotiledon sehingga belum mendapat pengaruh
dari tiap-tiap perlakuan. Perbedaan pertumbuhan
tinggi tanaman yang berbeda nyata mulai terlihat
ketika tanaman berumur 21 HST (P<0,05). Pada
umur ini, perlakuan pemberian pupuk nitrogen
100% memberikan pengaruh tertinggi dalam
meningkatkan tinggi tanaman, namun tidak
berbeda nyata bila dibandingkan dengan per-
lakuan pemberian pupuk hayati multistrain.
Pada umur ini perakaran sudah mulai aktif dan
bintil akar sudah mulai efektif untuk mengikat
Nitrogen dari udara. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Rukmana,'” bahwa bakteri Rhizobium
mulai menambat nitrogen setelah tanaman kedelai
berumur tiga minggu.

Diperlihatkan juga dalam Gambar 1, bahwa
pertumbuhan tinggi tanaman varietas Mitani mu-
lai menunjukkan perbedaan ketika umur tanaman
telah mulai memasuki 21 sampai dengan 35 HST
(Gambar 1). Pemberian pupuk hayati memberikan

pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan tanpa pupuk urea dan tanpa pupuk
hayati (kontrol). Hal ini memperlihatkan bahwa
pemberian pupuk hayati mampu memberikan
dampak positif terhadap pertumbuhan kedelai
varietas Mitani terutama dalam hal penyediaan
unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman kedelai,
diantaranya sumbangan hara N yang sangat
berperan penting dalam merangsang pertumbuhan
akar, batang, dan daun pada tanaman kedelai.
Pada saat tanaman berumur 35 hari setelah
tanam pemberian pupuk hayati disertai 50% urea
pada varietas Mitani, baik secara single maupun
multistrain memberikan tinggi tanaman yang
tidak berbeda nyata dengan pemberian pupuk
rekomendasi dengan dosis penuh.

Hasil penelitian menginformasikan bahwa
pada varietas Anjasmoro tinggi tanaman sudah
mulai bervariasi pada masing-masing perlakuan
yang diberikan pada umur 14 hari setelah tanam
(Gambar 2). Tanaman setelah berumur 21 HST
sampai 28 HST relatif stabil dan menunjukkan
perbedaan kembali secara nyata ketika tanaman
berumur 35 HST. Dengan demikian, varietas An-
jasmoro mempunyai respons positif terhadap per-
lakuan pemberian pupuk hayati single ketika pada
masa awal pertumbuhan. Menurut Adisarwanto'8
sejak terbentuknya akar kedelai, Rhizobium sudah
mampu melakukan pembentukan bintil akar, yaitu
sekitar 45 hari setelah tanam dan bintil akar dapat
mengikat nitrogen dari udara pada umur 10-12
hari setelah tanam sehingga mampu mendukung
pertumbuhan tanaman. Perlakuan pupuk urea
100% mampu memberikan nilai tertinggi pada
pertumbuhan tinggi tanaman, tetapi tidak berbeda
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Tabel 2. Pengaruh pupuk hayati terhadap serapan N, jumlah bintil akar, dan bobot kering tanaman pada varietas

Mitani dan Anjasmoro.

Bobot kering Bobot Kering
Serapan N . Jumlah Tanaman Tanaman Anjas-
Perlakuan Serapan N Anjasmoro Jumlah Bin- Bintil Anjas Mitani (g)
Mitani (g) ! til Mitani . ftant moro (g
(g) moro
(g)
Kontrol tanpa in- 0,049 *® 0,029° 0° 0° 2,05° 1,00°
okulan tanpa urea
b cd b d c
100 % Urea 0,324 0,428 49,50 118,50 9,35 11,32
Inokulan single 0,055° 0,197° 81,50 °¢ 107,50 b 2,35° 8,87
strain
Inokulan multi 0,131°2 0,188° 78,00 °¢ 114,75« 5,97° 6,42°
strain
inokulan single 0,430°¢ 0,465 ¢ 52,25° 65,25° 11,20°¢ 10,50 ¢
strain + 50 % urea
inokulan multi 0,668 ¢ 0,349¢ 58,00 b¢ 67,75 "¢ 9,42 ¢ 8,77
strain + 50 % urea

Sumber: Data yang Diolah

Keterangan: Huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata (P = 0,05).

nyata dengan pemberian pupuk hayati single
strain. Faktor kesesuaian antara jenis dan isolat
Rhizobium dengan eksudat akar yang dikeluarkan
oleh akar tanaman menjadi faktor penentu dari
keberhasilan inokulasi yang dapat mendukung
pertumbuhan tanaman. Sanginga'®* menambahkan
bahwa selain faktor kesesuaian bakteri dengan
eksudat tanaman inang, faktor genetis tanaman
dan keadaan tanah sangat memengaruhi dalam
efektivitas pupuk hayati. Pertambahan tinggi
tanaman kedelai pada umur 35 HST dapat dilihat
pada Tabel 1.

Perlakuan inokulan single strain disertai
dengan penambahan 50% urea memberikan
peningkatan tertinggi dari kontrol (Tabel 1), hasil
ini sesuai dengan Saxena et al. ° yang melapor-
kan bahwa tanaman kedelai yang diinokulasi
Bradyrhizobium sp. strain COG-15 lebih cepat
dan menghasilkan bobot kering tanaman tertinggi
secara nyata (P<0,05) dibandingkan dengan yang
tanpa inokulasi. Diketahui pula bahwa pupuk
hayati mampu mengurangi kebutuhan tanaman
kedelai terhadap pupuk urea hingga 50%.

Serapan N Tanaman, Jumlah Bintil Akar,
dan Bobot Kering Tanaman

Tabel 2 menunjukkan bahwa ketika fase pro-
modia serapan N tanaman varietas Mitani untuk
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pemberian perlakuan 100% urea, perlakuan
pupuk hayati single strain disertai 50 % urea,
dan perlakuan pupuk hayati multistrain disertai
50% urea menunjukkan serapan N tanaman yang
berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol,
masing-masing perlakuan mampu meningkatkan
serapan N sebesar 561, 777,55, dan 1263,26%.
Pemberian pupuk hayati baik single strain
maupun multi strain pada kedelai varietas Mitani
tanpa pemberian pupuk urea 50%, maka tidak
akan meningkatkan serapan N secara nyata.
Hal ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk
hayati baik single maupun multistrain mampu
mengurangi dosis urea sebanyak 50% dan juga
mampu meningkatkan serapan N pada tanaman
kedelai varietas Mitani.

Hasil analisis statistik juga menunjukkan
bahwa pada varietas Anjasmoro semua perlakuan
menunjukkan peningkatan nyata dalam hal
serapan N bila dibandingkan dengan kontrol
(Tabel 2). Serapan N yang paling tinggi diperoleh
pada perlakuan pemberian pupuk hayati single
strain disertai dengan 50% urea yang mampu
menunjukkan peningkatan sebesar 1503,45%.
Hal ini membuktikan bahwa masing-masing
tanaman kedelai, baik Mitani maupun Anjasmoro
mempunyai karakteristik yang khas dalam hal
penyerapan nitrogen, ini erat kaitannya dengan
kemampuan simbiosis antara bakteri Rhizobium



dengan akar kedelai yang mampu menghasilkan
oligosakarida.

Hasil statistik juga menunjukkan bahwa
jumlah bintil pada akar tanaman kedelai varietas
Mitani dan Anjasmoro mengalami peningkatan
secara nyata untuk tanaman kedelai yang
mendapatkan perlakuan pupuk hayati ataupun
pupuk rekomendasi jika dibandingkan dengan
kontrol (Tabel 2). Hal ini menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk hayati, baik single maupun
multi strain tersebut di dalam aplikasinya telah
mempunyai jumlah populasi yang efektif
sehingga mampu membentuk bintil akar, yang
mengakibatkan jumlah bintil akar menjadi menin-
gkat. Pada perlakuan kontrol tidak ditemukannya
pembentukan bintil akar, hal ini sesuai dengan
Gardner et al.?! yang mengemukakan bahwa
rendahnya populasi Rhizobium menyebabkan
kolonisasi Rhizobium pada akar menjadi sangat
kecil sehingga tidak mampu melakukan invasi ke
dalam bulu akar dan membentuk bintil.

Marschner?? melaporkan bahwa selama
beberapa minggu pertama pertumbuhan tanaman,
nitrogen gabungan (tanah dan pupuk nitrogen)
sangat penting untuk pertumbuhan tanaman
yang optimal, yang pada gilirannya merangsang
pertumbuhan bintil akar. Berdasarkan Tabel
2, maka dapat diketahui bahwa jumlah bintil
yang banyak belum tentu mampu menghasilkan
nilai serapan yang tinggi ini berarti bintil yang
terbentuk tidak efektif dalam memfiksasi N dari
udara. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan
Suryatini** bahwa strain Rhizobium yang mampu
membentuk bintil dan menambat N, disebut strain
yang efektif, sedangkan yang hanya mampu
membentuk bintil akar (nodul) disebut inefektif.

Pemberian pupuk hayati single strain disertai
dengan penambahan urea 50% memberikan nilai
paling tinggi terhadap bobot kering tanaman
kedelai varietas Mitani atau meningkat sebanyak
446,34% dari kontrol. Pada varietas Anjasmoro
nilai bobot kering tanaman meningkat 950%
dari kontrol diperoleh dengan memberikan
pupuk rekomendasi, namun nilainya tidak nyata
dibandingkan dengan perlakuan pupuk hayati
single strain dengan penambahan urea 50% (Tabel
2). Hal ini sesuai dengan Lestari** yang melapor-
kan bahwa kedelai yang diinokulasi dengan B.
japonicum menunjukkan peningkatan jumlah dan

berat kering nodul serta berat kering total tanaman
dibandingkan dengan tanpa inokulasi. Hasil berat
kering tanaman berbeda pada masing-masing va-
rietas, hal ini membuktikan bahwa kedua varietas
tersebut mempunyai respons berbeda terhadap
inokulasi Rhizobium selain memiliki karakteristik
genotif yang spesifik. Meghvansi*® melaporkan
bahwa terdapat perbedaan hasil kedelai akibat dari
inokulasi Rhizobium konsorsium dengan kultivar
kedelai yang berbeda.

KESIMPULAN

Perlakuan pupuk hayati single strain berpengaruh
positif terhadap tinggi tanaman kedelai varietas
Anjasmoro, sedangkan multi strain berpengaruh
positif terhadap varietas Mitani. Untuk mening-
katkan Serapan N, jumlah bintil dan bobot kering
tanaman pada varietas Mitani maka perlakuan
pupuk hayati multi strain disertai penambahan
urea 50% adalah yang terbaik, sedangkan untuk
varietas Anjasmoro adalah dengan perlakuan
pupuk hayati single strain disertai urea 50%.
Varietas Mitani memiliki nilai serapan N lebih
tinggi dibandingkan dengan varietas Anjasmoro,
namun untuk jumlah bintil dan bobot kering tana-
man varietas Anjasmoro lebih baik dibandingkan
dengan Mitani.
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